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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE), Dana Pihak
Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kerentanan yang diproksikan oleh
Return on Assets (ROA). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan data runtun waktu
triwulan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Statistik Perbankan
Indonesia (SPI) penelitian periode 2004 triwulan 1 — 2013 triwulan IV. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS) pada program Eviews 8.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA. Dan DPK memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA.
Sedangkan LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE dan DPK secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA BPR di Indonesia periode 2004 triwulan | —
2013 triwulan IV dengan nilai probabilitasnyya kesemuanya lebih kecil dari 0,05. Sedangkan
LDR secara parsial memiliki nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 dinyatakan tidak
adanya pengaruh terhadap ROA. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa dalam model
regresi sebesar 99,17% perubahan variabel ROA disebabkan oleh ketiga variabel yang
diteliti, sedangkan sisanya 00,83% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian.

Kata kunci : Kerentanan, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Dana
Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR)
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PENDAHULUAN

Bank memiliki peran yang sangat penting bagi aktivitas sistem perekonomian.
Industri perbankan merupakan industri sarat aturan yang menguntungkan. Sebagai lembaga
intermediasi, perbankan memperoleh keuntungan dari menghimpun dana dari masyarakat dan
kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Menurut Undang-undang No 10 Tahun 1998, Bank Perkreditan Rakyat adalah bank
yang menjalankan kegiatan usaha secara Konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Peranan bank
sebagai lembaga keuangan tidak akan lepas dari masalah kredit. Bahkan kegiatan bank
sebagai lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegitan utamanya (Kasmir,
2000:71). Indonesia umumnya sebagai negara berkembang, sumber pembiayaan dunia usaha
di Indonesia masih didominasi oleh penyaluran kredit perbankan yang diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemberian kredit merupakan kegiatan bank yang
utama dalam menghasilkan keuntungan, tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga
bersumber dari pemberian kredit.

Latumaerissa (2011: 143), menyatakan industri perbankan merupakan industri yang
sarat dengan risiko, di antaranya adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko
likuiditas, risiko hukum, risiko strategik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Salah satunya
risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jatuh tempo dari berbagai sumber pendanaan arus kas, atau aset likuid yang kualitasnya tinggi
yang bisa diagungkan, tanpa mengganggu kegiatan dan kondisi keuangan bank. Apabila bank
rentan terhadap risiko maka akan memberikan dampak pada bank lain sehingga menimbulkan
risiko sistematik. Seperti krisis global yang terjadi pada tahun 2008 di Amerika Serikat,
Dengan adanya kondisi krisis global tersebut maka dapat menyebabkan krisis kepercayaan
dari masyarakat terhadap industri perbankan.

Indonesia sebagai negara berkembang sangat rentan dengan ketidakstabilan
perekonomian. Daya tahan perbankan Indonesia pada saat krisis moneter sangat rentan. Hal
tersebut dapat dilihat dari kondisi internal bank yang lemah. Ketika kondisi perbankan
Indonesia mengalami kerentanan maka akan berdampak pada pemberian kredit yang besar-
besaran sehingga bisa memicu kehilangan likuiditas yang besar. Akibatnya akan
menimbulkan krisis pada perbankan di Indonesia. Kerentanan (vulnerability) merupakan
suatu kondisi dari faktor internal yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam menghadapi
acaman bahaya. Kerentanan ekonomi memperlihatkan gambaran suatu kondisi tingkat

kerapuhan ekonomi dalam menghadapi bahaya.



Kegiatan operasional BPR pada saat pembiayaan dari bank yang disalurkan kepada
masyarakat semakin tinggi, maka semakin besar pula peluang terjadinya kredit bermasalah,
karena tidak semua dana yang disalurkan ke masyarakat dalam keadaan sehat, tapi ketika
pembiayaan yang kurang baik juga memicu terjadinya kerentanan pada sistem perbankan di
BPR. Pembiayaan yang bermasalah tentunya akan memberikan dampak yang tidak baik bagi
BPR di Indonesia. Dampak yang timbul dari pembiayaan yang bermasalah adalah tidak
terbayarnya kembali pembiayaan tersebut. Dimana semakin besar pembiayaan yang
bermasalah pada suatu bank, maka semakin menurunnya tingkat kesehatan bank. Dengan
menurunnya kesehatan bank, maka juga memicu terjadinya kerentanan yang mengarah
kepada krisis perbankan yang menyebabkan terjadinya krisis ekonomi. Dengan terjadinya
kredit macet akan menyebabkan kehilangan kepercayaan dari masyarakat dan juga berimbas
pada kinerja perbankan yang tidak dapat menarik para invesstor.

Kinerja keuangan pada suatu bank dapat dinilai melalui beberapa indikator, salah
satunya yaitu laporan keuangan bank yang bersangkutan. Laba atau profitabilitas merupakan
salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja suatu bank. Dalam
rangka menjalankan aktivitas operasionalnya, bank harus memperhatikan aspek profitabilitas.
Profitabilitas merupakan tolok ukur untuk mengetahui laba yang dihasilkan oleh bank. Besar
atau kecilnya laba yang diperoleh bank sangat dipengaruhi oleh kinerja bank ketika
mengelola dana yang dihimpun dari masyarakat. Bank yang mampu menghasilkan laba tinggi
berarti bank tersebut bisa menjalankan usahanya secara efektif. Profitabilitas disini dapat
dihitung menggunakan rasio ROA (Return on Asset) karena Bank Indonesia lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan assets yang dananya
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2003). Jika nilai ROA
yang tinggi menunjukkan bahwa bank memperoleh laba/keuntungan yang tinggi dan
sebaliknya apabila nilai ROA yang rendah menunjukkan bahwa bank memperoleh
laba/keuntungan yang rendah. Tinggi rendahnya ROA yang dihasilkan oleh bank akan
berpengaruh terhadap besar kecilnya jumlah penyaluran kredit oleh bank.

Return on Equity (ROE) merupakan rasio laba yang bersih setelah pajak yang
dikurangi deviden saham preferen terhadap modal sendiri. Dimana ketika nilai ROE semakin
tinggi penggunaan modal sendiri pada suatu bank dalam menghasilkan keuntungan maka
terjadi pertumbuhan dalam bank tersebut yang dapat meningkatkan profitabilitas bank
melalui laba yang diperoleh bank.

Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan,

deposito dangiro. Dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan bank untuk melakukan



ekspansi kredit maupun investasi. DPK merupakan faktor penting bagi bank karena dengan
semakin besar dana yang dihimpun maka dapat memperbesar profitabilitas bank melalui
selisih bunga kredit dan bunga simpanan.

Rasio LDR digunakan untuk mengukur kemampuaan bank tersebut mampu
membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya, serta dapat
memenuhi permintaan kredit yang diajukan. LDR adalah rasio aantara seluruh jumlah kredit
yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang disalurkanakan
menentukan keuntungan bank. Apabila bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara
dana yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi (Kasmir, 2004).

Berikut ini merupakan data empiris mengenai pertumbuhan ROA, DPK, ROE, dan
LDR pada Bank Perkreditan Rakyat periode 2004-2013 :

TABEL 1.1
Pertumbuhan ROA, ROE, DPK dan LDR pada
Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia

Tahun Rasio —
LDR (%) ROA (%) ROE (%) DPK (miliar)
2004 80.73 3.22 25.44 11161
2005 82.00 2.96 25.23 13178
2006 87.37 2.21 19.25 15771
2007 80.03 2.39 20.98 18719
2008 82.58 2.62 22.74 21339
2009 79.61 3.09 25.08 25552
2010 79.02 3.16 26.71 31312
2011 75.54 3.32 29.46 38209
2012 78.63 3.46 32.63 44870
2013 84.26 3.38 31.71 50520

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Indonesia, (2014)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai ROA Bank Perkreditan Rakyat dari
tahun 2004-2013 cenderung mengalami kenaikan yang lambat. Rasio yang tinggi
menunjukkan bahwa suatu bank memiliki profitabilitas yang tinggi itu berarti kinerja pada
sistem keuangan baik. Menurut ketentuan Bank Indonesia, standar yang baik untuk rasio
ROA dalam ukuran bank di Indonesia minimal 1,5%. Dimana semakin tinggi ROA suatu
bank, maka semakin tinggi juga tingkat keuntungan yang akan dicapai bank tersebut dan
semakin baik juga posisi bank dari segi penggunaan assetnya. Oleh karena itu diperlukan

penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi



profitabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia yang diproksikan dengan rasio
ROA.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KERENTANAN PADA
BANK PEKREDITAN RAKYAT DI INDONESIA”.

TINJAUAN PUSTAKA

a. Kerentanan (Vulnerability)
Vulnerability merupakan karakteristik elemen sistem keuangan yang berupa simpul
kerawanan yang mengamplifikasi dan mempropagasi shock awal sehingga berpotensi
untuk memperbesar shock pada sistem keuangan. Kerentanan ekonomi
memperlihatkan gambaran suatu kondisi tingkat kerapuhan ekonomi dalam
menghadapi bahaya.

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah, yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

c. Profitabilitas Bank
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan, dalam dunia perbankan, untuk
menghasilkan keuntungan atau laba. Profitabilitas biasanya diukur menggunakan
rasio perbandingan. Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur atau
membandingkan kinerja profitabilitas bank adalah ROE (Return on Equity) dan ROA
(Return on Asset).

d. Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) atau sering disebut rentabilitas ekonomi merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan yang menghasilkan keuntungan pada waktu
tertentu dan selanjutnya dapat diproyeksikan kemasa yang akan datang supaya bisa
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (laba) dalam
periode yang akan datang. Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin efektif

dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak.

Laba Sebelum Pajak
ROA = x 100%
Rata — rata Total Aset




e. Return on Equity (ROE)
ROE merupakan pengembalian atas ekuitas saham biasa yang digunakan untuk
mengukur tingkat laba yang dihasilkan dari investasi pemegang saham. Semakin
tinggi ROE maka kinerja perusahaan semakin efektif. Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi
seluruh pemegang saham baik saham yang biasa maupun saham preferen.

Laba Setelah Pajak

= 0,
ROE Fluitas x 100%

f. Dana Pihak Ketiga
Sumber dana pihak ketiga atau dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari
masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan
menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh bank.

g. Loan to Deposit Ratio (LDR)
Menurut Kasmir (2005), Loan to Deposit Ratio merupakan rasio untuk mengukur
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Banyaknya dana pihak ketiga yang
dihimpun oleh sebuah bank, berbanding lurus dengan besarnya kredit yang
dikeluarkan, artinya semakin banyak dana pihak ketiga maka semakin banyak pula
kredit yang dikeluarkan (Adisaputra, 2012). Semakin tinggi LDR maka akan
memberikan indikasi semakin rendah kempuan likuiditas bank yang bersangkutan
(Dendawijaya,2003).

METODOLOGI PENELITIAN
a. Obyek Penelitian
Dalam penelitian ini objek yang digunakan adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
sedangkan variabel yang digunakan adalah Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang terdapat di
Bank Perkreditan Rakyat. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
berdasarkan pada data runtun waktu (time series) triwulan dari Maret 2004 sampai

dengan Desember 2013.



b. Teknik Pengumpulan Data
Metode dalam pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dengan cara
mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data-data sekunder yang berupa laporan
bulanan statistik BPR konvensional yang diperoleh melalui website Bank Indonesia
dan website Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
c. Variabel Penelitian
- Variabel Dependen
Variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen. Peneliti dalam
penelitian ini menggunakan variabel dependennya adalah Return on Asset
(ROA)
- Variabel Independen
Variabel indepeden merupakan variabel yang menjadi sebab terjadinya atau
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Varibel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE), Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR)
d. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Dalam penelitian ini menggunkan metode analisis regresi linier berganda karena
variabel independen lebih dari satu dan data berbentuk time series. Variabel
dependennya adalah Return on Asset (ROA) dan variabel independennya adalaha
ROE, DPK dan LDR. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakanan model regresi
linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut :
Yi=a+ BiXi+ BoXo+ B3Xs+ By i e v (3.1)
Dimana :
a = konstanta
Yi = Retrun on Asset (ROA)
X1 = Return on Equity (ROE)
X2 = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR)

&, = Standar Eror



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh pada variabel-
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil dari persamaan regresi

linier berganda adalah sebagai berikut :
TABEL 4.5

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien t-statistik Probabilitas
ROE 0.115629 53.89304 0.0000
DPK -1.13E-05 -2.301636 0.0276
LDR 0.001618 0.336648 0.7385
R-squared 0.991743
F-staistik 1020.942
Prob(F-statistik) 0.000000

Sumber : Eviews 8

Persamaan regresi yang dientuk dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

Dimana :

a = konstanta

Yi = Retrun on Asset (ROA)

X1  =Return on Equity (ROE)

X2 = Dana Pihak Ketiga (DPK)
X3  =Loan to Deposit Ratio (LDR)
& = Standar Eror

Yi=a+ B X1+ B2 Xo+ B3 Xs+ BuXy+ &

Y, = 0.175475 + 0.115629 — 1.13E-05 + 0.001618 + &,

- UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara simultan bersama-sama. Hasil uji F yang terdapat pada tabel 4.5
pada penelitian ini memiliki hasil sebesar 1020.94 dengan Prob hasil (F-
Statistik) sebesar 0,000000 hasil tersebut dapat menjelaskan variabel bebas
Return on Equity (ROE), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Loan to Deposit

Ratio (LDR) secara simultan memiliki pengaruh terhadap ROA.

- UjT




Uji T dapat dilakukan untuk dapat mengetahui seberapa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Adapun hasil mengenai output
regresi linear berganda yang telah tertera pada tabel 4.5 diatas adalah sebagai
berikut:

1. Return on Equity (ROE)

Variabel ROE menunjukkan nilai t-statistic sebesar 53.89304 dengan
nilai koefisien probability sebesar 0.0000 maka berarti variabel ROE
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, karena nilai probabilitasnya
lebih kecil dari 0,05.

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Variabel DPK menunjukkan nilai t-statistic sebesar -2.301636 dengan
nilai koefisien probability sebesar 0.0276 maka berarti variabel DPK
berpengaruh  negatif  signifikan terhadap ROA, Kkarena nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05.

3. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Variabel LDR menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0.336648 dengan
nilai koefisien probability sebesar 0.7385 maka berarti variabel LDR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, karena nilai
probabilitasnya lebih besar dari 0,05.

- Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisiensi Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa
besar variasi dari variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas.
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.5 diatas dapat diketahui nilai uji
koefisien determinasi untuk model regresi antara ROE, DPK, dan LDR
terhadap ROA sebesar 0.991743 atau sebesar 99,17% ROA dipengaruhi oleh
ROE, DPK dan LDR. Sedangkan 00,83% ROA dijelaskan oleh variabel

diluar variabel penelitian ini.



b. Uji Asumsi Klasik

C.

No | Uji Hasil Keterangan
1 | Uji Normalitas 0.10 Loloa uji
2 | Uji Multikolinieritas ROE (1.01) Lolos uji
DPK (1.08)
LDR (1.02)
3 | Uji Heteroskedastisitas 0.56 Loloa uji
4 | Uji Autokorelasi 0.42 Lolos uji

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari pengujian statistik yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
regresi yang dihasilkan cukup baik untuk menerangkan variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi Return on Asset (ROA) dari ketiga variabel independen Return on
Equity (ROE), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang
dimasukkan kedalam pengujian statistik dan ekonometrik ternyata tidak semua
variabel berpengaruh secara signifikan. Hal tersebut membuktikan, bahwa
pembiayaan hanya dipengaruhi oleh beberapa dari variabel independen.

Berdasarkan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka dapat
dianalisis sebagai berikut:

Return on Equity (ROE)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien ROE adalah sebesar 0.11 dengan
probabilitas sebesar 0.00 dengan demikian ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Pada derajat statistik kepercayaan 1% dengan koefisien ROE sebesar
0.11 artinya jika ROE mengalami perubahan 1% maka ROA akan naik sebesar 0,11%
dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Adanya hubungan positif antara ROE dan ROA maka memberikan arti bahwa
ROE berdampak positif terhadap ROA. Hubungan antara ROE dan ROA dapat dilihat

melalui transmisi kegiatan bank dalam menyalurkkan kredit kepada masyarakat.

ROE TH Penyaluran Kredit T

GAMBAR 4.1
Transmisi ROE terhadap Return on Assets

ROA T




Berdasarkkan gambar 4.1 Menunjukkan jika ROE mengalami kenaikan maka
akan memberikan dampak terhadap ROA melalui penyaluran kredit. Dimana ketika
terjadi kenaikan keuntungan atas modal sendiri atau equitas pada perbankan maka
akan mempengaruhi adanya kenaikan jumlah kredit yang disalurkan kepada
masyarakat karena dana yang disalurkan kepada masyarakat juga tinggi, itu artinya
bank menggunakan seluruh modal sendiri untuk menyalurkan kredit. Seluruh modal
sendiri yang digunakan untuk menyalurkan kredit dan memperoleh laba yang tinggi
mencerminkan manajemen bank semakin efektif dalam menyalurkan kredit.

Dengan meningkatnya rasio ROE tersebut menunjukkan efesiensi penggunaan
modal sendiri. Return on equity digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilkinya.
Terdapat hubungan positif antara ROE terhadap keputusan pemberian Kredit.
Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin kuat kemampuan bank untuk
menciptakan keuntungan sehingga kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
akan semakin kuat karena nilai return on equity mengindikasikan kinerja manajemen
yang baik (Puspitasari:2010).

Pernyaluran kredit yang meningkat akan mempengaruhi profitabilitas (ROA)
bank semakin tinggi yang diperoleh bank. Tingkat profitabilitas bank yang terus
meningkat dan cenderung bertumbuh akan dapat membantu BPR dalam membayar
atau menutupi biaya operasional yang dikeluarkan BPR. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Kurniawati (2012) bahwa penyaluran kredit yang kearah
positif berarti ketika jumlah penyaluran kredit meningkat maka akan diikuti oleh
meningkatnya laba bersih dan total aset yang secara otomatis akan membuat
profitabilitas (ROA) meningkat. Sebaliknya, jika penyaluran kredit menurun maka
profitabiltas (ROA) juga akan turun.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ikhwal (2016) dalam penelitiannya menggunakan variabel ROE sebagai variabel
independen. Dalam penelitian tersebut variabel ROE berpengaruh negatif signifikan
terhadap variabel profitabilitas bank di bursa efek Indonesia.

Dana Pihak Ketiga (DPK)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien DPK adalah sebesar -1.13 dengan
probabilitas sebesar 0.02 dengan demikian DPK berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 (H2) ditolak yang berarti
bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan antara DPK terhadap ROA. Pada derajat



statistik kepercayaan 1% dengan koefisien ROA sebesar -1.13 artinya jika DPK
mengalami perubahan 1% maka ROA akan turun sebesar 11% dengan asumsi variabel
bebas lainnya tetap. Hubungan antara DPK dan ROA dapat dilihat melalui transmisi
kegiatan bank dalam kredit Macet yang dialami oleh bank

KreditT ROA l

Macet

GAMBAR 4.2

Transmisi DPK terhadap Return on Assets

Berdasarkan gambar 4.2 Menunjukkan pada teori, DPK (Dana Pihak Ketiga)
yang merupakan komposisi dari dana terbesar yang terdapat di bank memiliki fungsi
yang sangat penting bagi sistem perbankan. Karena DPK (Dana Pihak Ketiga)
merupakan roda penggerak utama dalam sistem perbankan untuk menjalankan
fungsinya sebagai lembaga intermediasi. Adanya hubungan negatif antara DPK dan
ROA memberikan arti bahwa masyarakat banyak yang menyimpan uang dibank. Oleh
karena itu ketika DPK pada bank mengalami kenaikan maka akan memberikan
dampak kepada penyaluran kredit yang semakin besar atau meningkat.

Hubungan kredit macet terhadap profitabilitas tersebut dapat diartikan jika Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) tidak mampu menjaga kualitas kredit dengan baik maka
mencerminkan kualitas kredit bank tersebut yang buruk akan meningkatkan risiko,
terutama bila pemberian kredit dilakukan dengan tidak menggunakan prinsip kehati-
hatian dan ekspansi dalam pemberian kredit yang kurang terkendali sehingga bank
akan menanggung risiko yang lebih besar. Risiko tersebut berupa kesulitan
pengembalian kredit yang dilakukan oleh debitur apabila jumlahnya cukup besar akan
mempengaruhi  kinerja perbankan. Adanya kredit bermasalah tersebut akan
menyebabkan kredit yang disalurkan banyak dan tidak memberikan keuntungan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ponco (2008), yang hasil
penelitiannya adalah NPL berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.
Tingkat Non Performing Loan (NPL) perusahaan perbankan masih tergolong rendah,
yaitu dibawah 5%. Sehingga perlu adanya kehatian-hatian pihak perbankan dalam
menjalankan fungsinya. Risiko berupa kesulitan pengembalian kredit oleh debitur

dengan jumlah vyang cukup besar dapat mempengaruhi kinerja perbankan.



Terdapatnya kredit bermasalah tersebut menyebabkan kredit yang disalurkan banyak
yang tidak memberikan hasil.

Hasil Penelitian ini mendukung dengan penelitian yang dilakukan Fangela
(2018), yang hasil penelitiannya yakni DPK memiliki pengaruh yang negatif
signifikan terhadap tingkat ROA pada Bank Konvensional. Dimana Kketika
meningkatnya DPK berarti akan meningkatkan volume kredit, namun kredit
perbankan konvensional dalam periode penelitian di iringi dengan meningkatnya non
performing Loan (NPL) pada penyaluran kredit. Dan penelitian yang dilakukan oleh
Husaeni (2017), yang hasilnnya yakni DPK memiliki pengaruh negatif terhadap ROA
, yang berarti semakin tinggi jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank
maka tidak akan meningkatkan ROA BPRS. Hal ini, mungkin dipengaruhi oleh nilai
NPF yang setiap bulannya mengalami kenaikan sampai pada bulan Juni 2016
mencapai 9.18%.

c. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien LDR adalah sebesar 0.001618
dengan probabilitas sebesar 0.7385 dengan demikian LDR berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap ROA sehingga dapat disimpulkan hipotesis 3 (H3) ditolak
yang berarti bahwa ada pengaruh positif dan tidak signifikan anatara LDR terhadap
ROA. Pada derajat statistik kepercayaan 1% dengan koefisien LDR sebesar 0.001618
artinya jika LDR mengalami perubahan 1% maka ROA akan turun sebesar
0,001618% dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Adanya hubungan positif antara LDR dan ROA maka LDR memberikan dampak
yang positif terhadap kredit. Hubungan antara LDR dan ROA dapat dilihat melalui
transmisi yaitu melalui kredit dari dana pihak ketiga yang disalurkan.

LDR l Kredit l ROA l

GAMBAR 4.3

Transmisi LDR terhadap Return on Assets

Berdasarkan gambar 4.3 Peraturan Bank Indonesia menyatakan bahwa kemampuan
likuiditas bank dapat diproksikan dengan LDR (Loan to Deposit Ratio) yaitu
perbandingan antara kredit dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana pihak ketiga yang

dimaksud adalah tabungan, giro, dan deposito. Hasil penelitian ini menunnjukkan



apabila likuiditas bank naik maka itu berarti bank mampu menyalurkan kredit kepada
nasabah dengan baik. Loan to Deposit Ratio merupakan ukuran kemampuan bank
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya,
2005). LDR menunjukan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak
ketiga yang dihimpun bank. Besar kecilnya rasio LDR pada suatu bank akan
mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Dimana semakin besar jumlah dana yang
disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang
menganggur berkurang dan penghasilan keuntungan yang diperoleh akan meningkat.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2014), bahwa LDR
secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas, dengan arah yang positif. Hubungan
yang positif bermakna setiap penambahan LDR maka akan bertambahnya profitabilitas
bank. Semakin tinggi kredit yang disalurkan maka akan menyebabkan semakin besar
profitabilitas bank. Jadi semakin tinggi dana pihak ketiga yang terkumpul maka akan
semakin tinggi kredit yang diberikan kepada bank dan akan meningkatkan profitabilitas
yang akan diperolah perusahaan perbankan. Dengan adanya laba yang tinggi
mengindikasikan bahwa profitabilitas bank (ROA) tersebut meningkat,karena laba
adalah komponen dari ROA.

Selain itu, LDR yang menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap ROA
menunjukkan bahwa LDR yang tinggi mencerminkan kinerja BPR pada umumnya
tidak efisien, sehingga mereka tidak mampu memaksimalkan nilai pendapatan dari
dana yang dipinjamkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Ketidak efisienan ini
dapat disebabkan karena banyaknya kredit yang mengalami kegagalan, sehingga
menambah beban bagi BPR.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank
(Dendawijaya, 2005). Hal ini disebabkan karena antara jumlah simpanan dana yang
masuk ke bank dengan jumlah kredit yang diberikan kepada nasabah tidak
proposional. Semakin tinggi dana yang terhimpun di bank namun penyaluran kredit
tidak proposional, maka kemungkinan membuat bank mengalami kerugian atau
profitabilitas bank akan turun. Menurut Bank Indonesia, bank dianggap sehat apabila
besarnya LDR antara 80% sampai dengan 110%. Jika di atas 110% maka bank akan
mengalami kesulitan likuiditas dan berdampak pada penurunan profitabilitas dan

Kinerjabank.



Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitin yang dilakukan oleh Purwoko dan
Sudiyanto (2013) yang menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
likuiditas (LDR) tidak berpengaruh terhadap kinerja bank (ROA). Loan to Deposit
Ratio (LDR) menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dari pihak
ketiga kepada para kreditur (masyarakat). Hasil ini tidak sesuai dengan konsep teori
likuiditas bahwa semakin banyak dana yang dipinjamkan (likuiditas rendah), semakin
tinggi profitabilitas (kinerja bank, ROA). Loan to deposit Ratio (LDR) yang tinggi
menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah
LDR menunjukkan kurang efektifnya bank dalam menyalurkan kredit kepada
masyarakat. Efektivitas ini akan berdampak pada efisiensi bank, karena pendapatan
operasional bank sebagian besar adalah dari pendapatan bunga kredit atau dana yang

dipinjamkan kepada masyarakat.

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian
yang berjudul analisis faktor yang mengalami kerentanan pada Bank Perkreditan

Rakyat di Indonesia, maka diperoleh beberapa kesimpulan:

1. ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap probabilitas (ROA) pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia. Artinya BPR menggunakan
modal sendiri untuk menyalurkan kredit, sehingga akan meningkatkan
profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia.

2. DPK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia. Artinya apila semakin tinggi
DPK yang terhimpun di BPR, namun penyaluran kreditnya tidak seimbang
maka akan membuat bank mengalami kerugian atau menurunnya
profitabilitas (ROA) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia.

3. LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA pada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia. Artinya apabila semakin tinggi LDR
pada suatu bank mencerminkan bahwa kemampuan likuiditas Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) di Indonesia semakin rendah.



B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka terdapat
beberapa saran penulis dengan tujuan dan maksud supaya dapat keselarasan dan
kebijakan yang diambil baik pihak manajemen Bank Perkreditan Rakyat maupun
pihak pemerintah, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR), disarankan untuk selalu meningkatkan
ROE supaya profitabilitas bank tetap dalam kondisi sehat.

2. Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR), untuk selalu mengimbangi jumlah
sumber dana pihak ketiga yang masuk dengan jumlah kredit yang diberikan
kepada masyarakat supaya dapat meningkatkan profitabilitas bank tersebut.

3. Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR), disarankan untuk selalu
memperhatikan Loan to Deposit Ratio (LDR ) supaya menjaga profitabilitas

bank tetap dalam kondisi baik.
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